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abstrak — Keterampilan menyimak kritis sangat penting untuk pembelajarn siswa
SMA di era digital. Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui upaya meningkatkan
menyimak kritis pada pembelajaran siswa SMA di era digital. Metode di dalam
penelitian ini menggunakan metode SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder dalam bentuk kata, frasa, atau klausa yang diambil dari jurnal dan buku
secara nasional. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik simak dan catat
sedangkan teknik validasi menggunakan triangulasi teori. Hasil penelitian bahwa
terdapat 1) Meningkatkan berpikir kritis, 2) Mengembangkan keterampilan literasi
digital, 3) Mengembangkan kebiasaan menyimak yang efektif, dapat dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan menyimak kritis dalam pembelajaran siswa SMA di era
digital. Simpulan di dalam penelitian ini bahwa terdapat 3 upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan menyimak kritis dalam pembelajaran siswa SMA di era digital.
Kata Kunci- era digital, menyimak kritis, dan pembelajaran siswa SMA.

Abstract - Critical listening skills are very important for learning high school students
in the digital era. The purpose of this research is to find out efforts to improve critical
listening in high school students' critical listening in high school student learning in the
digital era. The method in this study uses the SLR method. The data in this study used
secondary data in the form of words, phrases, or clauses taken from journals and books
nationally. The data collection technique uses listening and note-taking techniques while
the validation technique uses theoretical triangulation. The results of the study show that
there are 1) Improve critical thinking, 2) Developing digital literacy skills, 3) Developing
effective listening habits, can be done as an effort to improve critical listening in high
school student learning in the digital era. The conclusion in this study is that there are 3
efforts that can be made to improve critical listening in the learning of high school
students in the digital era.

Keywords — digital era, critical listening, and high school student learning.

PENDAHULUAN
Menyimak kritis adalah kegiatan menyimak dengan teliti. Pusposari (2021)

mengatakan bahwa menyimak kritis adalah proses menyimak dengan penuh
perhatian. Selain itu, (Wibowo, 2016) mengatakan menyimak kritis adalah
menyimak untuk memperoleh kebenaran. Di sisi lain, (Ayuanita dan Effendy, 2024)
mengatakan bahwa menyimak kritis yaitu aktivitas menyimak untuk menemukan
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informasi yang tepat dan benar. Menyimak kritis tentu saja memiliki tujuan yang
berfaedah.

Tujuan menyimak kritis yaitu untuk memperoleh kebenaran. Menurut (Erniati
dalam Istigla, 2023) tujuan menyimak kritis yaitu untuk mengamati kesalahan dari
pembicara menggunakan logika. Selain itu (Martaulina dalam Vidyarti, 2023)
mengatakan tujuan menyimak kritis yaitu untuk memperoleh fakta. Di sisi lain
(Sorraya dan Anas, 2019) mengatakan bahwa menyimak kritis bertujuan untuk
menyampaikan kekurangan, kelebihan, dan kebenaran dari informasi
yang disampaikan. Di samping tujuan, menyimak kritis juga memiliki manfaat.

Manfaat dari menyimak kritis adalah untuk menambah wawasan. Menurut
(Laia, 2020) manfaat menyimak adalah untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa. Sedangkan menurut (Nuryaningsih, 2021) manfaat menyimak adalah
untuk memperkaya wawasan. Di sisi lain (Tantawi, 2019) mengatakan bahwa
manfaat menyimak yaitu untuk mendapat ide dari pembicara.

Untuk mencapai pembelajaran yang tidak membosankan, tentu saja harus
memiliki metode pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran adalah cara yang
digunakan untuk mencapai pembelajaran yang sesuai dan mudah untuk dimengerti.
Menurut (Sudrajat, 2008) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk
melaksanakan rencana yang sudah dirancang. Sedangkan menurut (Ulfa dan
Saifuddin, 2018) metode pembelajaran adalah cara yang digunakan seorang
pengajar untuk memperoleh tujuan. Di sisi lain, (Hamzah dalam Fanani, 2014)
mengatakan metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh seorang
pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran.

Dalam pembelajaran siswa SMA tentu memiliki kendala seperti malasnya
membaca buku materi yang sudah dibeli. Menurut (Suwarto, 2021), hambatan
dalam pembelajaran pada siswa SMA yaitu siswa yang pasif dalam pembelajaran.
Sedangkan (Wahyudin dalam Indrawati, 2019) mengatakan hambatan dalam
pembelajaran siswa yaitu malasnya menyimak kembali pada jawaban yang didapat.
Di sisi lain, (Wahyuhastufi, 2016) mengatakan hambatan dalam pembelajaran yaitu
kurangnya motivasi belajar pada siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, pengajar
harus memberikan media pembelajaran yang menarik dan mudah wuntuk
dimengerti.

Media pembelajaran untuk siswa SMA ada banyak ragamnya. Menurut
(Salsabila, 2020) aplikasi quizizz menjadi salah satu aplikasi yang mempermudah
pembelajaran. Sedangkan menurut (Yektyastuti dan Ikhsan, 2016) menyebutkan
kegiatan pembelajaran memakai handphone dapat memberikan dampak yang baik
terhadap sosial budaya, afektif, kognitif, dan metakognitif. Di sisi lain, (Mahardika,
2021) mengatakan media pembelajaran dapat menggunakan aplikasi canva yang
bisa digunakan dalam pembelajaran e-learing. Aplikasi tersebut tentu saja sudah
tidak asing di era digital seperti saat ini.
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Era digital adalah masa saat semua orang menggunakan teknologi digital
untuk berkomunikasi. Sedangkan menurut (Rahayu dalam Legi dan Wamo, 2023)
era digital ialah masa di mana mayoritas orang menjalani kehidupan dengan
memakai teknologi digital. Selain itu, menurut (Haris dalam Wiwin dan Hermanto,
2021) Era Digital adalah masa terjadinya pergantian dari ekonomi industri ke
ekonomi informasi yang menggunakan perangkat teknologi untuk berhubungan. Di
sisi lain, era digital adalah masa yang menyertakan teknologi digital (Sitompul,
2022).

Era digital tentu saja memiliki banyak keunggulan, salah satunya yaitu
mudahnya mengakses informasi. Wijayaningsih dkk. (2024) mengatakan era digital
memiliki keunggulan seperti Al yang telah membawa pengaruh besar. Sedangkan
menurut (Sudiantini, 2023) mengatakan keunggulan era digital membawa
pertumbuhan pada teknologi yang memudahkan pekerjaan. Di sisi lain, menurut
(Septiana dan Hidayati, 2022) keunggulan era digital yaitu mudah mendapatkan
informasi.

Tak hanya keunggulan, era digital tentu saja juga memiliki kelemahan yaitu
mudahnya mendapat berita hoaks. Menurut (Putri, 2018) di era digital sekarang,
jarang sekali menemukan anak-anak bermain permainan tradisional, padahal
permainan tradisional dapat membuat nilai kebersamaan. Di sisi lain, menurut
(Chusna dalam Murni, 2017) kelemahan dari era digital yaitu banyaknya kekerasan
seksual dan penipuan online. Tak hanya itu, (Fatimah, 2022) mengatakan
kekurangan dari era digital yaitu banyak terjadinya rasisme, sikap intoleran dan
peninggalan budaya dikalangan masyarakat. Penelitian ini penting untuk dilakukan
supaya mengetahui pentingnya menyimak kritis dalam pembelajaran SMA di era
digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR merupakan penelitian yang berfungsi untuk
menyelidiki, mengidentifikasi, dan mengevaluasi seluruh penelitian mengenai
pertanyaan penelitian dan subjek yang diminati (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah
dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk dokumen-dokumen, jurnal, skripsi dan buku
pustaka yang berhubungan dengan topik penelitian. Data sekunder yang digunakan
di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat yang diambil
dari buku dan jurnal nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah metode menyimak kemudian dimasukkan ke sebuah uraian
dalam bentuk tulisan (Hamidah dkk, 2022). Metode simak di dalam penelitian ini
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dengan cara menyimak informasi untuk pengumpulan data. Metode catat di dalam
penelitian ini dengan cara mencatat untuk mendapat data dari bahan simakan.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah teknik untuk mengembangkan
kredibilitas dan kualitas seta memeriksa kebenaran dengan menghubungkan data.
Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori. Pada
penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar dijadikan validasi atas
pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk meningkatkan keterampilan menyimak kritis dalam pembelajaran siswa
SMA di era digital, beberapa upaya dapat dilakukan baik dari sisi pengajaran,
penggunaan teknologi, maupun pendekatan yang mengembangkan keterampilan
berpikir kritis. Berikut adalah beberapa upaya yang bisa diterapkan:

1. Meningkatkan berpikir kritis

Guru dapat mengadakan kegiatan debat atau presentasi yang dapat
menuntut siswa untuk menyimak argumen dan memberikan tanggapan
terhadap pendapat yang telah disampaikan. Serta mengajarkan siswa untuk
selalu bertanya dan memberikan jawaban yang jelas dari mana sumber
informasinya. Djunadi dalam Wijayanto (2017) mengatakan, debat dapat
membangun dan mengembangkan daya tarik serta daya kreativitas siswa.
Selain itu, (Surasi dkk., 2024) menegaskan dengan media presentasi peserta
didik dapat memahami konsep yang rumit menjadi mudah dipahami.

2. Mengembangkan keterampilan literasi digital
Mengingat banyaknya berita dan informasi hoaks, siswa harus
diajarkan keterampilan literasi digital untuk mengetahui sumber dan cara
mencari  berita dan  informasi yang akurat dan  dapat
dipertanggungjawabkan. Monggilo (2020) mengatakan hoaks dapat
memecah persatuan dan kesatuan bangsa serta dapat merugikan
perekonomian bangsa.

3. Mengembangkan kebiasaan mencatat yang efektif

Mengajarkan peserta didik untuk membuat catatan aktif saat
menyimak, seperti mencatat kata kunci, meringkas poin penting, dan
menulis pertanyaan-pertanyaan untuk diulas lebih lanjut, dapat
memudahkan merka memahami keseluruhan materi dan berpikir kritis.
Bohlin dalam Rahmanita dan Hastuti (2024) mengatakan mencatat sangat
berguna untuk dilaksanakan oleh peserta didik karena dapat mengingat
materi dan informasi dengan jumlah besar.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah terdapat 1) Meningkatkan
berpikir kritis, 2) Mengembangkan keterampilan literasi digital, 3)
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Mengembangkan kebiasaan menyimak efektif, yang dapat dilakukan sebagai
upaya meningkatkan keterampilan menyimak kritis dalam pembelajaran siswa
SMA di era digital.
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